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TOPIK:

•Apa itu pertanian organik?

•Apa itu produk organik?

•Perkembangan pertanian organik di Jogja dan
potensi pasarnya?

•Bagaimana memulai bertani secara organik?



Apa itu pertanian organik?

"Organic agriculture is a system that relies on 
ecosystem management rather than external 

agricultural inputs. It is a system that begins to 
consider potential environmental and social 

impacts by eliminating the use of synthetic inputs, 
such as synthetic fertilizers and pesticides, 

veterinary drugs, genetically modified seeds and 
breeds, preservatives, additives and irradiation. 

These are replaced with site-specific management 
practices that maintain and increase long-term soil 

fertility and prevent pest and diseases”. 
(Food and Agriculture Organization)



Apa itu pertanian organik?

 Dilaksanakan dengan input setempat
daripada input dari luar

 Mempertimbangkan dampak lingkungan
dan sosial

 Menghindari penggunaan input 
kimiawi/sintetis baik itu pupuk, pestisida, 
obat-obatan dan sarana produksi lainnya. 

 Mempertimbangkan keberlanjutan jangka
panjang untuk kesuburan tanah dan
pengelolaan hama penyakit

Low External Input Sustainable Agriculture 
(LEISA)



Nilai PLUS
pertanian organik?

1. Bebas racun dan bahan kimia

2. Menghasilkan produk yang 

lebih berkualitas

3. Biaya lebih murah

4. Lebih ramah lingkungan



Kekurangan pertanian organik?

1.Usaha lebih berat

2.Harga produk lebih mahal

3.Hasil perkawinan silang



Produk organik?

Pangan yang berasal dari sebuah sistem pertanian

organik yang menerapkan praktek-praktek manajemen

yang bertujuan untuk memelihara ekosistem untuk

mencapai produktivitas yang berkelanjutan, dan

melakukan pengendalian gulma, hama dan penyakit,

melalui berbagai cara seperti daur ulang residu

tumbuhan dan ternak, seleksi dan pergiliran tanaman,

manajemen pengairan, pengolahan lahan dan

penanaman serta penggunaan bahan hayati

SNI No. 01-6729- 2002



4 Alasan Memilih 
Produk Organik



Kelebihan Produk Organik

1.Lebih AMAN secara kimiawi

2.Lebih SEHAT untuk tubuh

3.Mengandung GIZI yang lebih

4.RASA yang kaya

5.Umumnya lebih tahan LAMA

Ahmad Sulaeman, Guru Besar Keamanan Pangan Dan Gizi Institut
Pertanian Bogor (National Geographic Indonesia, Sept.2014)



Kelebihan Produk
Organik

Sumber: WORTHINGTON (2001). Nutritional Quality of Organic Versus Conventional 
Fruits, Vegetables, and Grains. J. Alternat. And Compl. Med. 7 (2):161–173



Perkembangan 
Pasar Produk
Organik Dunia



Perkembangan Pasar Produk Organik

 Di negara-negara Eropa, Amerika Latin, dan

Amerika Serikat pertanian organik merupakan

sektor pangan yang paling cepat

pertumbuhannya

 Terdapat peningkatan preferensi konsumen

terhadap produk organik secara umum

 Tingginya tingkat pertumbuhan permintaan
produk pertanian organik di seluruh dunia yang 
mencapai rata-data 20% per tahun.

 Data WTO menunjukkan dalam kurun 2000-
2004 perdagangan produk organik mencapai
nilai US$ 17,5 milyar.

 Pada tahun 2010 pangsa pasar dunia produk

pertanian organik mencapai US$ 100 milyar.



Perkembangan Pasar Produk Organik?

Tabel. Proyeksi Produksi dan Pasar Padi 
Organik di Indonesia (Kuintal)

Sumber: Ahmad (2007)

Permintaan konsumen lokal terhadap beras

organik cukup tinggi, alasan kesehatan

menjadikan hasil pertanian organik semakin

diminati. Adapun Alasan Konsumen Indonesia 

Membeli Pangan Organik karena

menyehatkan lebih tinggi yakni 87,1%. 

Dengan demikian, prospek pengembangan

pertanian sehat sangat menjanjikan baik dari

sisi kebutuhan konsumen maupun

lingkungan.



Siapa Konsumen Produk organik?

1.Berpendidikan

2.Menengah Atas

3.Peduli dengan kesehatan

Kesadaran yang tinggi terhadap kebutuhan kesehatan menjadikan sekitar

80% penduduk usia 18-24 tahun dan 75% penduduk usia 35-49 tahun

mengkonsumsi hampir produk organik.



Siapa Konsumen Produk organik?

Rata-Rata Pengeluaran belanja

per bulan mereka di

Supermarket : US$90 

(Rp.765,000)

Sedikitnya 45% dibelanjakan

untuk fresh foods



Potensi Pasar Produk Organik

 Cenderung terus meningkat, termasuk permintaan

ekspor

 Meningkatnya jumlah gerai dan toko organik

 Semakin semaraknya supermarket yang membuka

outlet organic

Carrefour: 32 toko, Giant: 32 toko

Hypermart dan Matahari Group

Superindo

Alfa Mart

Local Supermarket:

Produk semakin beragam: mulai dari sayuran segar sampai
daging dan produk probiotik



Potensi Pasar Produk Organik



>>Peluang pasar produk organik

Perkembangan Pasar Modern di Jogja



Pertanian Organik di Jogja



Potensi Pasar Produk Organik

 627 Dosen

 1000an pegawai

 25.000 mahasiswa

BEDUKMUTU: Bela Beli Produk Muhammadiyah Bermutu

Belum ada Produk Organik



Selanjutnya Bagaimana?
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